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Assalamu’alaakum Wr Wb

) Selamat smng, salam sc}ahtera bagl klta_-

' sekahan
Yithi:

Pamtxa Workshop

Py -dan_ syukur -mar; tctap '-I{xta
panjatkan kehadirat Tuhan vang Maha Esa,
karens pada siang had vang berbahagis ini,
kita masih diberikan tanfiq, berkak dan
rabmiat-Mys, sehingga kita berads dalam
keadaan’ sehat wilafiatdan’ diberikan
iatan uiiuk hadir di roangan ind sesual
dengsn apa yang telzh direncanalian.

Prda fff*«cmmfmn &i! sav8 menyampat-
ighargasn setingpi-lingginya kepada
dan tertma kasithtatas kesempatan

bagi sa

“Peyan Folri sehapgel Alat Negara pada
2t

LEct E’ei.cfmk

dmansud sava Brstic memang tepat tmtukff':'_-_ .
disampaikan pada formn workshap ini,

setidaknyz didasarkan’ : ;as 3 (ﬁga) hal yamz
Pertama.: G AR

Dralam Ra‘tcr% aitan i
Institusi Kepelisia .Ncgam Republik
Indonesta, khususnya sejak diberlakukannya
Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Re_'pubiik
indonesia, dirmana diperfukan sosialisast dan

pemahaman tidak saja oleh institusi Polri,
melamkan juga “oleh institusi diluar Poln

y o Pa:aPesertaWorkshop sckahan

ya untuk menyampatkan malkalaly

hf:méaan dan peran .

HUAstons
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‘Kedua:

mmmmm mgm'a"@@mga BANGSA =
Jakarta, 17 Apﬂg ?;9@2

khususnya yang mem;h!{i keterkaxtan
dengan fungsx peran cian tugas—tugas Poirz '

Sejak: tcrplsahnya secara’ stmkturai m fifust:
Polri‘dan TNI ‘ada hal-hal'yangi secara’

‘psikologis tidak menguntungkan daiam-- :

konteks “kebersamaan’ dalam upaya
pemelikaraan stabilitas keamanan: yang
karenanya - dirasakan perlu untuk
didiskusikan bersamsa guna memx.éam‘.an b&:-'
nier psikologis dzmaz(sud = ;

Hetipa': g vl

Stabilites keamanan yang pade di«.hﬁfﬂﬂ?mi‘
ini menjadi issu penting delem Kompleksitas
masaleh bangsa dan negaravsaatini
merupakan hal yang memerukan perhatian
utama dan Poirt dan T, karene divakin
masalah siebilitas keamanan mentadi symber
berbagal kelerpurukan dat aspek mmasalah
yang--lain, . alausosebalikayva - reside

: Effﬂ&ﬁ&;?zh&ﬁ éarr as ‘35"'@3 ek politik,
pe

ekanomi dan sosial’ Bud’iy” imemberikan

_ deznpak paeia siauhtas keamdnan,

- ‘Hal'yang. telah Kiie makinmi bersama,

i_aahma sebagal tindak lanjut dikeluarkennys

Tap MPR bo. VI/MPR/Z000 tentang peran
TH1 dan peran Polid, telah dikeluarkan UU
Mo, 2/2002 testang Polr, vang bersamaan
dengan itu disahkan pula UU Mo, 372002
tentang pertshanan negara.

Pengesahan kadua undang-undang ini
dianggap strategis-dalam rangka proses
reformasi: menuju terwujudnya masyarakat
madani yang ‘demokratis dalam bingkai




g 'Negara z{esatuan Repuohk indonesm
i Dznana hal it kit ketahm, banwa pada

dasamya ke_dua_ undang—undamg ini. ..

.. 'merupakan perzngkat legal datam Tereposi-
. sikan kedudukan TNI dan Polri . ‘serta’
: sran, tugas dan.
tanggung jawab kedua institusi ini-dalam -
| “tataran ketatanegaraan Sehagaissendi-sendi
dasardafamkehldupan yangdemskransbag: :

- merefungsmnahsasx

L Kitats nmnya tidak: perlu meragukan L
_'bahwa perangkat legahstzk_yang dsbangun__ :

. nenbangsa pada Iembaga Eegis!éut maupun _- _'
ampu: mengakomodar :

-eksekutif i
berbagaj. ermasalahan bangsa selama ini.

. ;;.akhai yang perly mendapad@m pethatian

Lita'adalah bagaimena: dimensi-dimensi
permasalahan, bangsayang berkembang
Sedemikian. kompieks dari; aspek-aspek
politik, ekonomi, sosial budaya; hukum dan
 keamanan pada dewasa ini, mampu dielimi-
asi dan diininimasi secara seksama sehingga
tadak berkﬁmban gkearah yang lebih buruk
yang mengarah. kepada separatxsme dan
disintegrasi bangsa,:

:Hal ini perin saya kemukakan karerza
waiaupun berdasarkan UU No. 2/2002
tentang Polri pada pasal 4 secara tegas
dinyatakan,, bahwa “Polri bertujuan

aniuk mewnjudkay keamanap ‘daiam
negeri vang meliputi terpeliharanva
keamanan dan ketertiban masyarakat,
tertib dan fegaknya hukum. terselens-
garanvya pelavanan masyarakat seria

terbinanva ketentraman masyarakat
dengan menjunjune tinggi hak azesi

manusia”. Namun hendaknya tidak
dibaca bahwa ianesang jawab masalah
kzzmanan dalam neseri semata-mata
meniadi bebap tangoung jawab Polri.
Saya lebih melihat bahwa keamanan dalam
negeti lehih sebacai gut-comes, schingga
Polri lebih merupakan bagian dari proses
menuju terciptanya keamanzn dalam negeri
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sccara menyeluruh ‘aermasuk i dacmh o
;_konﬂ;k Dalam ks..ﬁa.n ind, sebagatmana_ :

.. -disebutkan’ da!a.m pasal 5 ayai <1 “Pa!’w: SR
. merapakan alat. negara yang berpernas .
.memelmam beamsanan dan. scea'emézzgz -

" masparckar, menegakian hukuwi seria.
_ memberzpe'!‘ dmxgwa, pengayoma des

peiaywmn'_ epada masyamk&t daiam

. rangka :erpe!:ﬁarzmyez keam:maﬁe dajam '

faegen :

Kemgnan aniuk berangkat dart pﬂrseps: s
e serta konscpm yang ‘samaiatas, makna:

keamanan- dalam neger, diharapkan akan:. .

mencxptakan pula kesamaan  persepsi untuk’:

merumuskan. rencana tindak, tetmasuk.

 keselarasan delam perumusan konsepsi yang
sesuai berdasarkan kewenangan dan beban

tanggung Jjawab kita masing-masing sesoaj
amanat dari peraiuran pemndano-unaangan
yaag ada, : B TIPS L

Para pesem Werﬁmhap yan_g saya %maata,

“Dalam konteks stabilitas keamanan,
peran Polri selaku pemelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat serta.peran Polri
setaku penegak hukurm, disadar rmemberikan

kontribusi utama bagi upaya pencapaian-’

nya. Oteh karenanya segenap upayz yang
mengarah kepada terciptanya siabilitas
keamanan, ‘merypakan beban tugas dan
diberikan prioritas dalam setiap izmgi{an
operasional Polr. . :

Disisi yang lain, era globalisasi dcnoaz}
berbagai tantangannya dimaklumi dan
diyakini:akan -memberikan nuansa bagi
kompleksitas masalah pemeliharaan
kamtibmas dan penegakan hukum dewasa
ini, Globalisasi yang mierupakan infensifikast
proses interaksi darl dependensi menjadi
inierdependensi pada hampir semua aspek
kehidupan, mermumculkan berbagai tantanean

datarn dimensi-dimensi keamanan, politik.
ekonomi, sosial budava, termasuk sistem

nilai kemagvarskatan vang may fidak may

harus dicermizti dan disntisinasi denoan seksama,




Hal-ini:periu’ d;la.kukan agar totalitas upaya
peme[aharaan kamnbmas -dan upaya
peaegakan hukum blsa mcmbenkan
konmbusx bagl iegaknya supremasi’] hukum

-éa]am rangka “stabilitas Lcamanan_

sebagalmanaharapan kita. semua. i

STantangan dalam dimensi’ keamanan,
dapat berwujud “antara lam dalam bentuk
berkembangn}a konflil-yang meuyangkut
agama’ ‘dan - -etnis, ‘ide “dan - tindakan
'separat:sme, tmdakan terorzsme, Ecnmmail-
tas yang secara kuantitas dan kualitas terus

- meningkat, budaya kekerasan yang semakin -
. intens, penghakiman publik yang semakin

mcngge;aia, bahkankadangkala d:[akukan

denganzcara-cara; yang:diluar, ‘batas.

kemaznusiaan; serta‘ semakin terbukanya
peluang ‘bagi- meningkatnya keterlibaran
tembaga-lembapa internasional dalam
upaya-upaya penyelesaian koaflik dalam
negeri dengan memaksakan pcnerapan
standarglobal dan lein-fain,

Dalam dimensi politik, ‘antara Ea;ra
me‘lyangkut pemaksaan: - penetapan
kebijakan politik dalm rangka mengakomo-
dasikan kesepakatan global, yang dapat
berakibat timbulnya:penolakan yang
berpotensi ‘menciptakan instabilitas
keamanan. Disamping itu proses reformasi
vang terkesan masih terlanda euforia, dimana
kehidupan yang dernokratis sebagal tujuan
reformasi adakalanya menjadi terancam
dengan model-mode! kebebasan dan
keterbukaan yang diaktualisasikan dengan
cara-cara yang bahkan bertentangan dengan
prinsip-prinsip demokrasi, Disamping itu
bobot kedaulatan negara vang cenderung
berkurang sebagai akibat kemajuan-kemajuan
dibidang transporiasi, jelekomunikasi, travel
darn turisme telah membuka pula peluang
pernanfaatan kemajuan-kemajuan ita untek
melakukan pelanggaran hukum serta
mengganggu stabilitas keamanan.

Dalam dimensi ckonomi, antara lain
menyangkut skselerasi muncuinya rensformasi
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_potens:-potens; instabilitas: keamariaﬂ

struktur ekonomi:pertanian ke :ndustrt ‘dan

- bidangjasa, sementara: tondisi: ekonom:
-masyamkat masih: bcmrsentasx ‘kepada

'penaman Pengangburan yang mer;mg%\at
'élsampmg alfsbat ‘penggunaai: tek:rzologs

mutakhir. sampai kepada: memngkamya
pemutusanhubungan - kcrja ‘akibat
kebangkmtan industsi: karena persamgzm glo
bal yang demikian-keiat,: %.eiuamya tnodal
investasi menuiu negam—negara yang Tebih

* . prospektifikdis nsahanya; serta knstahsasn
" kesenjangan:kaya maiskin: yang semakm

nyata,-kesemuanya menumbuhka;

=Dalam dimensi sosmbbudaya, dan
sistem . nilainya. tcr_;ach pergeseran yang

signifikan dari nilai-nilat yang menjuniung
tinggi akal budi dan keluhuran martabat ke
arah - penjungkir-balikan “nilai-nilai
tradisional, prakiek-praktek korupsi; kolusi
dan nepotisme yang raasih ietap berlangsing
terus, dan belum menunjukkaan:hasil
pemberantasan -yang ‘berarti 'bagi
berkurangnya prakick tersebut, penghargaan
martabat dengan nilai kakayazn materi dan
uang serta sikap-sikap negatif tainnya
menyebablkan semakin longgamya ‘ikatan
sosial yang rentan terhadap timbulnya
masalah-masalzh di bidang keamanan.

‘Menvangkut sistem huskum, banyak hal
vang dirasakan berbagai kendala dalam
penerapzn hukem. Tumpang tindiknya
berbagai-aturan perundang-undangan yang
menghambat proses perkara. Egoisme
seldoral instifusi ikut pula memberikan andil
bagi ketidak tertiban sistem, bahkan institusi
diluar criminal justice system pun adakala-
nya merasa punya hak untuk ikut dalam
lingkup sistern. Kooptasi politik tidak jarang
pula dijumpai dengan melakukan intervensi
ke dalam proses hulum yang sudah barang
tentu akan merugikan bagi upaya penegakap
supremast hukug, -

Kesadaran hukum masvarakat, y:mg
diprediksi harusnya sudah cukup tnggi dari




indikator semakin ‘tingginya tingkat
_.-"pend;dxkan masyarakat serta telah cukup
~lamadan: ‘intensnyaupaya, penmgkatan
--;kesadaran ‘hukum 'masyarakat, ‘pada
..kenyataannya yang dlhadapl adalah kondisi
: :terbahh, dimana kesadaran hukum relatif
: ._ndak menun_;ukka_n penmgkatan bahkan

* ~secara dramatis kita’ hadapi kenyataan-

kenyataan teniang penghakiman publik atas
‘pelariggaran hukum yang sepele sekalipun.
: _Terkaxi deman g;embahan ;}arad;ema
-Polriselokutinstitusi: sinil terutama: Polri
_sebagai:abdizmasvarakat, ‘make! sehr_p
lmgkah ‘operasional Polri dalany linzkup
sperantselaku’nemelibara: Lanmiibmas
“maupuniingkup neran selaku: nenegek

il harws selaly ditiwal oleh itammpilannya
sebagal 5050K pelindung. sensavem dan
pelayan mesyarakat vang profesional.
Pencipiaan institusi Polri dengan’ kondisi
‘semacam-jin-bukanlah hal vang mudah,
karena pads kenvateannya ‘pembangunan
institusi- Polri tidak hanya fergantung
kepada Polri semata-mata, beberapa faktor
tain diluar lingkup kompetensi Polr sangat
berperan penting, antara lain dukungan
anggaran bagi Polri, kerjasama imtas sektorai
dan ]am sabagamya

E’ara peseria warksbnm yang saya
iserman, !

- Gambaran kompleksitas permasatahan
di atas tampakaya belum akan segera berlali,
Oleh karenanya potensi masalah dan
gangguan ~keamanan yang terjadi.
diprediksikan tidak akan surut dalam
beberapa wakin mendatang. Hal ini
mengharuskan ditetapkannya kebijakan dan
konsepsi strateai penanggulangan yang tepat
agar stabilitas keamanan yang tercipia selaly
berada datam kendaii tolersnsi yang tidak
membahayakan kehidupan bangsa dan
Megara K esaﬁucm Renubhi{ mdorses:a

‘permasaiahan dar] berbagai asnek kehldugan

" bermasygarakat berbanpsa dan bergsaia,
'Zyang kond:snya bcrada dalam’ keadaan
*‘dxmana potensi- potens: konﬂd\ tumhuh
.terssmpan Gan' muncui kepermukaan baik - -

d;hxdang politik; ekonomi, sosial huéa_ya,

hukum mailpin dlbldang keamanan sendir,

“adalah berlehihan iintuk han Vi men&hmg-

kan kepada® aparat Polri’ untui ‘mampu

"-beri;ndak mennaiasz semua ‘hermasalah an

_dan tetap merjarmin te@ei:haranya sta%n 1‘{&
: keamanan vangada’ e

 Dalam keadaanini: Lemumh }’Psadaran

3'-aengartxan dan. peran'seria’ selurph
“Komponen bangsa uniuk ‘bersama-sarna

memelihara stabilfias keamanan menjag
sangat berarti bagi upaya mengeliminasi dat
meminimast berbagai ganpguan stabilitas
keamanan vang timbul. :

Parz peserta workishop yang saya hormati,

Kebijakan urmumn biddng operasional
kepolisian, diarahian kepada penetapan
arahan bagi pelaksanaan kegiatan dalam
lingkup peran selaku pemetihars keamanan
dan Letertiban masyarakat, seria Haghup
paran selaku penepak hukum sebagat berikt:
2 Selaku pemelihara keamanan dan
keteriiban masvarakat ;

!} Pengembangan dan pemberdavaan
system pengamanan lingkungan vang
merupakan peran serta akiif dari masyarakat
dalam pembinaan keamanan dan ketertiban
masyarakat, khususnys di daerah
lingkungannya sendiri {lingkungan
pemukiman, lingkungan pendidikan dan
lingkungan pekerjaan),

2) Membangun forum kemitraan
dengan berbagai potensi kelembagasn dalarn
masyarakat (tarmasuk unsur pemerintah
dagrah) untuk mervinuskan dan mengorgani-
sir upaya pembinaan keamanan dan
ketertiban masyaralai di dacrah tersebur,

3) Meaingkatkan pemberdavaan
babinkantibras (Bimas Pembina Eamtibmas)




gecare optimal terutama pada daerah fawan
schmgga dapat mcnjad; . :
-8).Agen terdepan dalam; mengcmbaﬂ
peran Polii sebagai pemelihara kamtibmes
dengan . tampilan.
pengayom dan pelayan magyarakat, ..

b)Y .Agen terdepan dalam mengemban
tugas. mcnmgkdthan kcsadaran dan
kepa‘mhaﬂ hukem- mdsyafakat :

oSl Agen . tu’{iepdn dalam upaya
-menmgﬁﬁm citra Poiri scria mcmngkatkan
partisipasi masyamkaﬁ dalam pembmaan
kamiibmas melalui pengamanan lingkungan.

Bry) Menyclenggarakan upaya pemeli-
haraan dan peningkatan ketaatan, kepatuhan
dan kesadaran masyarakat terhadap hukum/
perundang-undangan dan norma-nopma
sosial lainnva.

5} Menyelenggarakan upaya pengatur-
an, penjagaan, pengawalan dan patroli untuk
mencegab dan mengurangt seminimal
mungkin kesempatan terjadinya gangguan
Lammtibrnas dan pelanggaran hukum,

&y Menguiamaken findaksn persuasiy

ferhadap akel unjuk rasa yang teriih dan
demokratis seriz mencegal tindakan anarkis.
Bila tergad indakan anarigs ditangam dengan
tindakan fogas dan terulour sesual prosedur
vang berlakn dengan telap memunjung tnggl
hak azasi manusia,
b, Selaku penegal hukbem

1y Menyelenggarakan upava penyeli-
diken dan penvidikan tindak pidana sesuai
deitgan ketentuan dan prosedur hukum vang
berlaku dmg?ﬁ memperhatikan norma-
norma sostel dan keapamaan serta dengan
menjunjung fnget hal azasi maausia,

2y Meningkatken upaya pensgakan
hukum dan menindak tegas getiap pelaku
findak  pidana yang mengakibatkan
ambubnya konflik sosial dan aten mengarah
kepada teyadinys kerusuhan massal seria
ancaman bagi disintegrasi bangsa, dengan

tetap menjunjung finggl noIma-norms

sosial, keagamaan serta hall azasi manusia.

setaku - pelindung,
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-3} Menggelar . operasi kepolisian

. terpusat bagi kesus-kasus yang menon jol dan

berpotenst bagi imbulnva kerugian kevangan

-negara serfa kesejahterazn:rakyat: seperti

antara lain;. penambangan - tanpa:izin,
pencurian kekaysan lavt:penyelundupan
BBM, senpi dan handak, illegal lozidg,
na.tkoba imigran gc%ap serta- pcmmpakan
{aut. : :

L4y Menggclar operasz kcpo[;slan

: kewﬂayahan untuk menanggulangi kasus-
kasus-yang menonjol -sesuai- dengan

karakteristik tmgka‘c kerawanan daerah
masing-masng, - -

-5 Memngkatkan keccpatar} ciars
ketepatan pengumpulan infbrmasi tentang
rencana -pengerahan massa, rencana
i{ejahatat} tcrhadap keananan negara
rencana dan jaringan kejahatan nas_mnaiz
internasienal serfa kegiatan kemasyarakatan
vang dapat menimbulkan gejolak sosial seria
mengganggy keamanan dan Keteritban
masyarahit. | ;

&3 Melakukan - penertiban  atas
kepemiiifan seajats apt dan mengambil
tindakan fegas atas ponyalahgunasn seifa
kepemilikan senjata api secara illegal:

7y Melakukan kerjasama uengaﬂ
pemda dan lembaga-lembaga sosial nnok
pensnganan masalah kesmanan, ketertiban
dan kelancaran ialu lintas tervtama di kota-
kota besar dalam rangka mewujudkan rasa
aman dan nvaman bagl para pengguna 533&:1..

8) Mendukung upsva-upavs repregit
terbatas vang dilaksanskan pemeriniah
daerab dalam rangks penegakan peraturan
daerah,

Kebilakan khusus menyangkut bidang
operasional lepolisian dalam rangha
mendukung tereiptanya stabilitas keamanan
untuk beberapa wilavah konflik sebagai
berikut :

a. Pada wilavah konflik Nanegroe Acch
Darussalam




: 'dan ic:'

":'-Untuk mengatas: gerakan separaixs
: .bers_e_:n;ata Aceh, dilaksanakan® ‘operasi
spemulihan keamanan dengan m..nge:depan‘
."kan penegakan huk&zm d:dukung dengan
'_kegtaian intelijen, preventif da: persuaszf

untuk memulihkan kewibawaan pemerintah

. : _iuhan kcdaﬂlatar'z{i\l{:gara-_K_eSaﬂi_an
'.EchabIzkIndoncsza PR b

~Suatest: yanszm]a]ans{an ada}a}q
1} Dibaniy ‘TNI, mencari éan mcnangkap

pe)aku GSRA serta mcn'*;ta harang hu!m _

“termagik. persenjataannya’: :
72 “Nernbina potenst: kekuaian mt.syam}\at

- unfuk semakin i}f:*plh&k E\C}}&da p»mermtah

epublm indonesia. -

AT Ma'lcmm_zim opini g}ssuu funa mﬂmﬁk
‘simpati:masyarakat atas kegiatan aparat
keamanasn: Srakahaus mﬁ‘mpel kempit ruang
‘gerak GSBA
b Pada wily vah %*»’cm%’aﬁa. ?eea

Untuk mengatasi konfiik hcnzomai di
Foso,dilaksanakan operasi: pemulihan
keamegnan terpadu ‘guna smenghéntikan
konflik dan tindakan kekerasan yang
menggunzkan senjata. Sesuai dengan
deklarasi Maline 1, maka Poirl akan lebih
melaksanakan proses hukum terhiadap
penggerak kerusahan serta mélucuti senjata
yang dikuasai oleh' kelompok-kelompok
masyarakat dengan mengedepankan
penegakan hukum didukung denpan kegiatan
intelijen, preventif dan persuasif dalam
rangka mewuiudkan situast kezmanan-dan
ketertiban masyarakat yang kondusif
Sirategi vang dijalankan adalah :
I} Dibantu TNI mencar] dan menangkap
pelaku yang melakukan pertikai dan
kerusuhan serta menyita barang bukii
termasuk persenjateannya.
2} Membinz potensi kekuatan masyarakat
sehingga dapat meaghentikan pertikaian dan
kerusuhan massa,
3) Mencipiakan opini positif masyarakat
agar fidak terpengaruh olelt provokasi yang
dapat mengakibatkan terjadinya kerusuhan,
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S Untuk menangguiangi konflik "ion?_i)n—

“itabidi Maluku' dan_ Matuki. Utara,
yd:laksanakam operdasi- chohsxan untuk
‘menjamin- ketertiban, ‘kepastian ‘dan
- perlindungan hukiim bagi masyarakat dalarn

rangka, mcnc:pmk;m seria memelihara situasi
kamtibmias yang aman, tertib dan kondusif

':'guna menunjang pencnenuan kpmsahan
‘rehabilitasi dai reiconsxlzasx *‘nas,yarakat_
aluku dan Maluke Utars. o
Strategi vang difalankan adalab ;0 v

1y Melaksanzkan penggalangan izehadap
semua komponen masyarakal guna
meadu%mng hpﬁ}’d upaya re:kmsllh.s: dan
perdamalaﬁ :

235 Menmg%:atka'l kﬁgzalan pe*z"elscnkaﬂ
atas! Exasu&kasus pertzka:an dr.iﬂ kemsuhan

massa, :
3y Menaukung terselenggamnya rekons:h-

asx sepem Pola Dekiaxam ‘\éalmo II

Para peserﬁa worksiwp yang herbahag;a,

“Dengan menyadari: bahwa ‘fekad ‘dan
semangai Jajaran Polri untuk mensukseskan
pelaksanaan peéran dan:fungsinya akan
sangat: dipengaruhi pula oleh berbagzai
kondisi- ‘obyektif yang “berkembang
disekelilingnya, Harapan tentulah tertumpu
pada berbagat pihak untuk juga bertekad
memberikan koniribusi sestai lingkup fungsi
dan ‘wewenang serta fanggung jawabnyva
datam menciptakan siabilitas keamanan.

- Dalam kaitan itulah, pada kesempatan
yang baik melalsi workshop, perkenankan
saya untuk: menyampazi{an bebﬁl‘"ﬁ
harapan sebagai berikat: : o
Pertama : Bantuan masyarakat terhadag
Polri. .

" Sebagatmana yang diamanatkan datam
UL No. 2/2002 teniang Polrd, dimana “Fi-




gas Poliok Polri-adalah meﬂegakkan
_keamanan dan ketertibzn masvarakat,
penegak hukum dan membenkan
-:gerllndungan, gengaxoman S dan
pelavanan masyarakat” ~Tidak.akan
pemah tercipta dan terlaksana’ sesual hara_g____
kita bersama, tanga dukungan semua lapisan
_masvarakat, baik tokoh ‘agama_.tokoh

masvarakat;’ tokoh adat. khuqusnya_

masvarakat yang terlibat konflik sant ini

:(Nangﬁroe Aceh Darassalam Maluku,
Papuaa’ dan Poso} yarzg mengaran e

: dzsmte rasi:-bangsa, mengmgat masih - -

terLatasnya surnbcr daye, anggaran’ dan
sarana prasarana yang ada, pada Polri saat
Kedua Bantuaﬂ ap_arat lamnya. khususnva
NI .
Sesua1 Tap MPR No VE/MPR]ZDOO
dalam pasaf 2 avat (3}“Balam hal terdapat
keterkaitan kegiatan periahanan dan
kegiatan ‘keamanan, Tentara Nasional
Indonesia dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia harus bekeria sama

dan_saling membantn” dan UU.No. 2/
2002 _pasal 41 avat (1). “Dalam rangka

melaksanakan tugas keamanan,
Kepolisian Nezara Republik Indonesiz
dapat meminta bantuan Tentara
Masional Indonesia_vang distur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah”.

- Pengalaman selama ini menunjukkan,
bahwa tidak ada hal yang krusial yang
menyebabkan terhambatnya bantuan yang
diberikan. Kalaupun ada masalah, hal ini
lebth kepada masalah. teknik yang refatip
selama ini dapat diselesatkan oleh para
pimpinan di lapangan. Namur, alangkeh
lebih baiknya apabilz masalah teknikpun
dapat diperkecil, sehingga tidak akan
mengganggu pelaksanaan tupas yang
diemban oleh satuan-satuan lapangan.

Keterbatasan sarana dan prasarana yang-

ada di Polri saat ini, masih jauh dari
kebutuhan minimal Polr. Namun jujur diakui,
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~hahwa dukungan tersebut sudah terjaksana
-walaupun masih- perlu. ‘perhatian Eag:

khususnya untuk -mobilitas perge:rakan

.personil:di mlayah kenﬂli{ Taclalui udara,

iaut dan sebagainya. .
Pada- kesempatara ini, saya sampaxkan

terima. kasih kepada berbagaipihak atas

bantuan dan kerjasamanya selama'ini yang
diberikan kepada Polri, sehingga, terc:pta

Pam paserta vvarhsimp yang iﬁ:ﬁmm‘a%,

:Demikianlah beberapa hat kebijakan
Po%rl_dalam kaitan mengatasi konflil yang
terjadi di wilayah Republik Indonesia,
semoga bermanfaat bagi kita sekalian dan
Khususnya bagi Polri sendirl. Semogz kita
sernua senantiasa memperolel petunjuk dan
bimmbingan-Nya serta amai bakti kita sekalian
diterima oleh Tuhan vang Maha Esa. Amin.

Terima Kasih,

Wassalamu’atalkum Wr. Wh.

Selamat siang dan salam sejahtera unfuk kita
sekalian.

Jakarta, 17 April 2602 :
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Brs. Da’i Bachtiar, SH.
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